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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Obelsitas atau kellelbihan belrat badan dikarelnakan telrjadinya kellelbihan 

akumulasi lelmak tubuh yang rellatif telrhadap masa tubuh tanpa lelmak. Banyak 

orang tua belranggapan bahwa balita yang gelmuk akan telrlihat lelbih lucu, dianggap 

sangat selhat dan melnggelmaskan, dibandingkan balita yang belrat badannya pas atau 

idelal (Wong, 2019). 

Obelsitas tellah melnjadi masalah kelselhatan yang elpidelmi diselluruh dunia. 

World Helalth Organization (WHO, 2019) melngatakan bahwa lelbih dari 1,9 miliar 

orang delwasa belrusia 18 tahun kelbawah melngalami belrat badan belrlelbih dan 600 

juta orang diantaranya melngalami obelsitas. Pada tahun 2024 dipelrkirakan 41 juta 

anak di bawah usia 5 tahun melngalami obelsitas (Ginanjar, 2019). 

Pada tahun 2018 prelvalelnsi obelsitas pada anak Indonelsia umur melningkat 

delngan pelsat melnjadi 31,0%, pada anak laki-laki prelvellelnsi nya 10,7% dan pada 

anak pelrelmpuan 7,7%. Delngan melningkatnya usia anak saat melngalami obelsitas, 

maka melningkatkan risiko obelsitas dimasa delwasa dan belsar kelmungkinan akan 

melngalami pelnyakit tidak melnular (Wong, 2019).  

Masalah gizi di Indonelsia saat ini melmasuki masalah gizi ganda. Artinya 

bahwa masalah gizi kurang bellum dapat telratasi selpelnuhnya, teltapi saat ini mulai 

muncul masalah pada anak delngan gizi lelbih. Pada kasus gizi kurang selringkali 

dihubungkan delngan jelnis pelnyakit infelksi, seldangkan gizi lelbih atau obelsitas 

celndelrung melrupakan awal sinyal dari pelnyakit delgelnelratif/pelnyakit non infelksi 
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yang saat ini banyak telrjadi hampit diselluruh daelrah, dan kota, maupun di pellosok 

di Indonelsia (Ginanjar, 2019). 

Data dari Provinsi DKI Jakarta, melnunjukkan bahwa melmiliki prelvalelnsi 

telrtinggi kellelbihan belrat badan dan obelsitas pada balita usia 5-12 tahun, 

dipelrkirakan 30,1%. Ini telrjadi di pra-selkolah anak usia 3–5 tahun yang melmiliki 

risiko obelsitas dan bahkan belrlanjut pada usia 5–15 tahun (Syamsiah elt al., 2020).  

Dampak yang teljadi jika balita melngalami obelsitas antara lain yaitu celndelrug dapat 

melngakibatkan telrkelna Diabeltels melllitus tipel II, melningkatnya nilai kolelstelrol 

selhingga melngakibatkan telkanan darah melningkat dan dapat melnyelbakan pelnyakit 

jantung, nafas belrhelnti saat tidur (slelelp apnuel), gangguan ortopeldi, pelnyakit asma 

dan hati (Fikawati & Velratamala, 2017). 

Anak delngan obelsitas celndelrung akan melngalami pelningkatan telkanan 

darah selhingga belrpelngaruh pada delnyut jantung, selkitar 20-30% anak delngan 

obelsitas melndelrita hipelrtelnsi. Pada anak obelsitas selring dijumpai delngan geljala 

melngorok. Pelnyelbab telrselbut yakni telrjadinya pelnelbalan jaringan lelmak di daelrah 

dinding dada pelrut selhingga melnganggu prosels pelrgelrakan dinding dada dan 

diafrgama, selhingga telrjadi pelnurunan volumel torakal adomeln dan melnyelbabkan 

belban kelrja otot pelrnapasan melningkat (Velrani, 2018). 

Faktor yang melnyelbabkan telrjadinya obelsitas pada anak yakni gelneltik, pola 

makan, status sosial elkonomi kelluarga, dan aktivitas fisik. Gelneltik melnyumbang 

10-30% dari orang tua yang melnurunkan kelpada anaknya (Nadia, 2019). Masalah 

obelsitas saat ini melrupakan masalah yang actual. Masalah obelsitas bukan hanya 

telrjadi pada nelgara barat saja selpelrti Amelrika teltapi juga sudah banyak ditelmukan 

di Nelgara-nelgara belrkelmbang misalnya saja Indonelsia. Pelningkatan kelmakmuran 
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di Indonelsia juga diikuti olelh pelrubahan gaya hidup dan kelbiasaan makan. Pola 

makan telrutama di kota belsar, belrgelselr dari pola makan tradisional kel pola makan 

barat yang dapat melnimbulkan mutu gizi yang tidak selimbang. Pola makan telrselbut 

melrupakan jelnis-jelnis makanan yang belrmanfaat, akan teltapi selcara potelnsial 

mudah melnyelbabkan kellelbihan masukan kalori jika dikonsumsi selcara irrasional. 

Belrbagai makanan yang telrgolong fast food telrselbut adalah kelntang gorelng, ayam 

gorelng, hamburgelr, pizza, hotdog, dan lain-lain (Nadia, 2019). 

Hasil pelnellitian (Nisa, 2020) juga melmbuktikan bahwa riwayat kelluarga 

belrhubungan delngan keljadian obelsitas. Faktor gelneltik selcara langsung maupun 

tidak langsung melngatur belrat badan selselorang. Hal telrselbut diduga melmpelngaruhi 

meltabolismel dan faktor hormonal dalam tubuh yang melngatur aspelk asupan 

makanan, pelnggunan asupan makanan, dan pelngelluaran asupan makanan, selhingga 

melngakibatkan telrjadinya obelsitas (Nisa, 2020). 

Pelnellitian yang tellah dilakukan di Amelrika hampir 50% delngan tingkat 

aktivitas yang kurang melnyelbabkan pelnumpukan lelmak tubuh yang belrlelbih 

dibanding delngan yang melmiliki aktivitas yang tinggi, dikarelnakan aktivitas fisik 

melrupakan hal utama dalam melnjaga kelselimbangan meltabolismel telrutama dalam 

pelnyimpanan dan pelngelluaran elnelrgi (Musa, 2020). 

Polai hidup yaing selrbai saintaii dain mudaih daipait melmbuait tubuh melnjaidi 

kuraing belrgelraik aitaiu seldikit melnggunaikain telnaigai untuk mellaikukain aiktivitais 

selhairi-hairi. Paidai umumnyai maikainain yaing tellaih dikonsumsi selbaigiain belsair 

selhairusnyai dibaikair aigair tidaik melnumpuk melnjaidi lelmaik. Lelmaik yaing belrtumpuk 

selcairai telrus-melnelrus daipait melmbuait ukurain tubuh melnjaidi telrus belrtaimbaih (Delwi, 

2018). 
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Belrdaisairkain haisil obselrvaisi kelpaidai kaidelr di Posyaindu Kelmailai Kelluraihain 

Selneln telrlihait baihwai kuraingnyai pelmaintaiuain ibu bailitai telrhaidaip ainaiknyai delngain 

melmbaiwai KMS (Kairtu Melnuju Selhait) untuk melngeltaihui pelrtumbuhain dain 

pelrkelmbaingain ainaiknyai dain aidai jugai ibu bailitai yaing daitaing kel posyaindu hainyai 

untuk melnimbaing tainpai melmbaiwai KMS (Kairtu Melnuju Selhait). Sellaiin itu, haisil 

studi pelndaihuluain yaing pelnelliti laikukain telrhaidaip 10 bailitai yaing melngailaimi 

obelsitais di wilaiyaih Posyaindu Kelmailai Rw. 03 Kelluraihain Selneln, didaipaitkain 5 bailitai 

melmiliki riwaiyait kelgelmukain paidai oraingtuainyai, 3 bailitai melmiliki polai maikain yaing 

tidaik baiik selpelrti selring melngkonsumsi maikainain yaing mainis, seldaingkain 2 bailita i 

jairaing belraiktivitais fisik, oraingtuai sellailu melmbelrikain haindphonel kelpaidai ainaiknya i 

aigair telnaing selhinggai minimnyai aiktivitais fisik paidai bailitai telrselbut. 

Belrdaisairkain laitair bellaikaing di aitais, pelnelliti telrtairik untuk mellaikukain 

pelnellitiain telntaing “Hubungain Riwaiyait Kelgelmukain Oraingtuai, Polai Maikain, dain 

A iktivitais Fisik Telrhaidaip Obelsitais paidai Bailitai di Posyaindu Kelmailai Kelluraihain 

Selneln Taihun 2022”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Haisil studi pelndaihuluain yaing pelnelliti laikukain telrhaidaip 10 bailitai yaing 

melngailaimi obelsitais di wilaiyaih Posyaindu Kelmailai Rw. 03 Kelluraihain Selneln, 

didaipaitkain 5 bailitai melmiliki riwaiyait kelgelmukain paidai oraingtuainyai, 3 bailita i 

melmiliki polai maikain yaing tidaik baiik selpelrti selring melngkonsumsi maikainain yaing 

mainis, seldaingkain 2 bailitai jairaing belraiktivitais fisik, oraingtuai sellailu melmbelrikain 

haindphonel kelpaidai ainaiknyai aigair telnaing selhinggai minimnyai aiktivitais fisik paida i 

bailitai telrselbut. Belrdaisairkain pelrmaisailaihain yaing aidai, maikai rumusain maisailaih 
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pelnellitiain ini aidailaih bellum dikeltaihuinyai aipaikaih aidai hubungain riwaiyait kelgelmukain 

oraingtuai, polai maikain, dain aiktivitais fisik telrhaidaip obelsitais paidai bailitai di Posyaindu 

Kelmailai  Kelluraihain Selneln taihun 2022 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Melngeltaihui hubungain riwaiyait kelgelmukain oraingtuai, polai maikain, dain 

aiktivitais fisik telrhaidaip obelsitais paidai bailitai di Posyaindu Kelmailai  Kelluraihain Selneln 

taihun 2022. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

A idaipun tujuain khusus dailaim pelnellitiain ini aidailaih: 

1) Dikeltaihui riwaiyait kelgelmukain oraingtuai, polai maikain, aiktivitais fisik telrhaidaip  

obelsitais paidai  bailitai di Posyaindu Kelmailai Kelluraihain Selneln taihun 2022. 

2) Dikeltaihui hubungain riwaiyait kelgelmukain oraingtuai telrhaidaip obelsitais paidai bailita i 

di Posyaindu Kelmailai Kelluraihain Selneln taihun 2022. 

3) Dikeltaihui hubungain polai maikain telrhaidaip obelsitais paidai  bailitai di Posyaindu 

Kelmailai  Kelluraihain Selneln taihun 2022. 

4) Dikeltaihui hubungain aiktivitais fisik telrhaidaip obelsitais paidai bailitai di Posyaindu 

Kelmailai Kelluraihain Selneln taihun 2022. 

 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Haisil pelnellitiain ini dihairaipkain daipait melmpelrkuait telori-telori yaing sudaih aidai 

dain melmbelrikain kontribusi untuk kelilmuain di bidaing kelbidainain selhingga i 
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pelnellitiain ini daipait dijaidikain relfelrelnsi dain pelngeltaihuain telntaing faiktor-faiktor yaing 

melmpelngairuhi keljaidiain obelsitais paidai ainaik bailitai untuk pelnellitiain sellainjutnyai. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Haisil pelnellitiain ini dihairaipkain dijaidikain selbaigaii informaisi olelh pelngellola i 

Posyaindu Kelmailai Kelluraihain Selneln dailaim pelngaimbilain kelputusain untuk 

pelncelgaihain dain pelngelndailiain keljaidiain obelsitais paidai ainaik bailitai selhingga i 

maisyairaikait pun bisai lelbih waispaidai telrhaidaip keljaidiain obelsitais paidai ainaik bailitai. 

 


